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 Kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa adalah membaca, 
menulis dan berhitung. Namun cendurung saat ini masih banyak 
siswa yang memiliki hambatan dalam belajar terutama dalam 
membaca, menulis dan berhitung permasalahan tersebut salah 
satunya terjadi di MIS Tamhidiyah yang berada di Desa Cimande 
Hilir, terdapat beberapa siswa yang belum mahir dalam membaca, 
menulis dan berhitung yang terdiri dari kelas 1 hingga kelas 5. Hal 
tersebut terjadi karena faktor dari dukungan keluarga, kemampuan 
akademik siswa dan kurangnya inovasi pembelajaran yang ada di 
sekolah tersebut. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk membantu siswa dalam memahami materi dasar 
pembelajaran yaitu melaksanakan kegiatan pendampingan belajar 
calistung dengan berbantuan media pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif. Metode kegiatan ini dilaksanakan dengan 4 tahap, yaitu 
tahap pengamatan, tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi. Hasil kegiatan pendampingan belajar ini yaitu siswa sudah 
bisa membedakan huruf abjad, menyusun abjad dengan benar, 
membaca melalui pengenalan kosa kata serta berhitung. Karena 
penggunaan media calistung yang inovatif serta metode 
pembelajaran yang digunakan sangat menarik perhatian siswa 
untuk belajar. Dapat disimpulkan kegiatan pendampingan belajar 
ini sangat membantu siswa dalam proses belajar yaitu dengan 
meningkatnya antusias siswa dalam mengikuti pendampingan 
belajar yang berdampak baik pada pembelajaran, selain itu juga 
sangat membantu guru dengan adanya media pembelajaran yang 
digunakan pada saat pendampingan belajar. 

 Growing Calistung Culture Through Learning Assistance for 
Students at Madrasah Ibtidaiyah Tamhidiyah 
Abstract 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan ialah salah satu hal 

penting yang harus di dapatkan oleh 

setiap individu untuk meningkatkan 

perkembangan diri siswa. Pada tingkat 

sekolah dasar sangat penting bagi anak 

untuk mengenal, memahami dan 

menerapkan pembelajaran yang di 

dapatkan. Kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh setiap anak adalah 

membaca, menulis dan berhitung. 

Membaca ialah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh setiap individu untuk 

meningkatkan pemahaman melalui 

tulisan. Menulis ialah suatu kegiatan 

untuk menciptakan suatu informasi 

dalam bentuk catatan menggunakan 

aksaran untuk menuangkan ide yang 

dimiliki oleh seseorang. Sedangkan 

berhitung adalah suatu kemampuan 

untuk mengidentifikasi bilangan, angka 

serta mengenal jumlah untuk 

mengembangkan keterampilan siswa. 

Namun tidak semua siswa mampu 

memahami pembelajaran tersebut 

dengan cepat.  

Menurut survey yang dilakukan 

oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA) kemampuan 

membaca siswa di Indonesia tahun 2009 

menempatkan posisi ke 57 dari 63 

negara. Tahun 2012 di posisi 64 dari 65 

negara. Tahun 2015 menempati urutan 

ke 64 dari 72 negara. Sedangkan pada 

tahun 2019 Indonesia menempati posisi 

ke 72 dari 78 negara (Agustina et al., 

 The basic abilities that students must have are reading, writing and 
arithmetic. However, currently there tend to be many students who have 
obstacles in learning, especially in reading, writing and arithmetic. One of 
these problems occurs at MIS Tamhidiyah in Cimande Hilir Village, there 
are several students who are not yet proficient in reading, writing and 
arithmetic, which consists of the class 1 to class 5. This occurs due to factors 
 such as family support, students' academic abilities and the lack of learning 
innovation in the school. Therefore, this service activity aims to help 
students understand the basic learning material, namely carrying out 
calistung learning assistance activities with the help of creative and 
innovative learning media. This activity method is carried out in 4 stages, 
namely the observation stage, preparation stage, implementation stage and 
evaluation stage. The results of this learning assistance activity are that 
students can distinguish letters of the alphabet, arrange the alphabet 
correctly, read through vocabulary recognition and count. Because the use 
of innovative calistung media and the learning methods used really attracts 
students' attention to learning. It can be concluded that this learning 
assistance activity really helps students in the learning process, namely by 
increasing students' enthusiasm in participating in learning assistance 
which has a good impact on learning, apart from that it also really helps 
teachers with the learning media used during learning assistance . 
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2020). UNESCO juga mengatakan 

bahwa minat baca di Indonesia hanya 

sebesar 0,001% berdasarkan hal 

tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat 

membaca di Indonesia masih sangat 

rendah. Pada kemampuan berhitung, 

survey yang dilakukan PISA 

menyatakan bahwa pada tahun 2012, 

berada di urutan 64 dari 65 negara, 

sedangkan tahun 2015, berada diurutan 

63 dari 72 negara. Hal tersebut 

menunjukkan siswa di Indonesia 

tingkat kemampuan berhitung masih 

tergolong sangat rendah 

(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). 

Berdasarkan hasil obsevasi yang 

telah dilakukan di MIS Tamhidiyah 

yang berada di desa Cimande Hilir 

bahwa masih banyak siswa yang belum 

mahir dalam baca, menulis dan 

berhitung yang berasal dari kelas 1 

hingga kelas 5. Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca, menulis 

dan berhitung siswa sangat rendah. 

Permasalahan ini timbul karena 

beberapa faktor, yaitu faktor internal 

yang timbul dari setiap individu seperti 

kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

dan daya fikir yang rendah, sedangkan 

pada faktor eksternal terjadi karena 

kurangnya pendampingan orang tua 

kepada anak, metode pembelajaran 

yang kurang efektif dan pengaruh 

penggunaan tekhnologi yang sudah 

maju. Oleh karena itu, perlu di 

adakannya usaha untuk meningkatkan 

minat belajar pada anak. Salah satunya 

dengan melaksanakan pendampingan 

belajar. 

Pendampingan belajar adalah suatu 

bentuk kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu anak meningkatkan 

kemampuannya melalui bimbingan 

belajar. Menurut (Mayadiana Suwarma 

et al., 2023) mengatakan ialah bahwa 

pendampingan belajar siswa membantu 

untuk meningkatkan prestasi belajar 

serta mengatasi kesulitan belajar siswa, 

pendampingan belajar juga membantu 

dalam mengatasi sistem pendidikan di 

Indonesia terutama dalam 

ketidakmerataan akses pendidikan. 

Pendampingan belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

dengan adanya keberhasilan 

pendampingan belajar siswa akan 

antusias dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran (Nabila Azzahro et al., 

2023). 

Agar pendampingan belajar tidak 

membosankan diperlukan sebuah 

media belajar yang berbeda yaitu dapat 
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menarik perhatian siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. Media 

pembelajaran ialah suatu alat yang di 

gunakan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran, dengan adanya media 

sebagai  alat  bantu  siswa  untuk 

memahami materi ajar. Pengunaan 

media belajar yang kreatif, menarik dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa maka 

pembelajaran akan menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan (Putri & 

Koeswanti, 2022). 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang dilakukan adalah 

pendampingan belajar yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan calistung 

bagi siswa MIS Tamhidiyah di Desa 

Cimande Hilir. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

pembelajaran khususnya kepada 

kegiatan belajar calistung, selain itu juga 

meningkatkan antusias siswa dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajar 

maksimal. 

METODE 
Metode Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini melalui observasi 

secara langsung, dengan beberapa 

tahapan seperti berikut ini: 

1. Tahap Pengamatan 

Pada tahapan pengamatan ini 

dilakukan dengan cara 

menganalisis kondisi kelas dari 

kelas 1 hingga kelas 5 untuk 

mendata siapa saja siswa yang 

belum mahir dalam calistung. Hal 

tersebut dilakukan sebagai objek 

untuk melakukan kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat. 

2. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan ini 

dilakukan untuk merencanakan 

kegiatan yang akan dilaksanakan 

dimulai dari perlengkapan-

perlengkapan untuk pendampingan 

belajar. Lalu tim pengabdi 

melakukan konfirmasi kepada 

pihak sekolah yaitu Bapak Asep 

selaku penanggung jawab pada 

bidang akademik untuk meminta 

izin bagi siswa-siswa yang terdata 

kurang mahir dalam calistung 

untuk mengikuti pendampingan 

belajar. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kegiatan ini 

dilakukan untuk proses kegiatan 

pendampingan belajar yang 

dimulai dengan pembuatan media 

pembelajaran calistung, penentuan 

jadwal kegiatan pendampingan 
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belajar serta implementasi media 

pembelajaran calistung. 

4. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan untuk 

melihat tanggapan dari siswa yang 

ikut pada kegiatan pendampingan 

belajar calistung yakni dengan 

peningkatan semangat belajar 

mereka dalam mengikuti kegiatan 

pendampingan belajar ini 

HASIL & PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini dilakukan di MIS 

Tamhidiyah Desa Cimade Hilir. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat dengan melakukan 

kegiatan pendampingan belajar 

calistung bagi siswa di MIS Tamhidiyah, 

yang bertujuan agar siswa mahir dalam 

materi dasar pada kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan membaca, 

menulis dan berhitung, meningkatkan 

motivasi dan minat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

dengan beberapa tahapan pertama 

dengan melaksanakan kegiatan 

observasi kondisi sekolah di MIS 

Tamhidiyah lalu kami melakukan 

kegiatan wawancara kepada kepala 

sekolah di MIS Tamhidiyah untuk 

mengetahui permasalahan apa saja 

yang ada di sekolah tersebut, 

selanjutnya tim pengabdi diberikan izin 

untuk masuk ke dalam kelas dari kelas 

1 higga kelas 5 untuk menganalisis dan 

mendata siswa yang belum mahir 

dalam calistung untuk dijadikan sebagai 

objek kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini . 

Kedua, pada tahap persiapan ini 

dengan melakukan perencanaan pada 

kegiatan pendampingan belajar yang 

dimulai dari menentukan perlengkapan 

kegiatan pembelajaran seperti papan 

tulis, buku, siswa dan media 

pembelajaran yang akan digunakan. 

Lalu tim pengabdi juga melakukan 

konfirmasi kepada sekolah untuk bagi 

siswa yang sudah terdata untuk 

mengikuti kegiatan pendampampingan 

belajar calistung. 

Ketiga, pada tahap pelaksanaan ini 

diawali dengan kegiatan pembuatan 

media belajar calistung tim pengabdi 

membuat tiga media belajar calistung 

berupa, Papan Baca, Puzzle Ejaan dan 

Papan Jurang (Penjumlahan dan 

Pengurangan). 
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Gambar 1 Media Papan Baca 

 

Gambar 2 Media Puzzle Ejaan 

 
Gambar 3 Media Papan Jurang 

Selanjutnya tim pengabdi membuat 

jadwal kegiatan pendampingan belajar 

yang akan dilaksanakan setiap pulang 

sekolah yaitu terbagi menjadi 2 sesi 

pendampingan belajar ini diantaranya, 

bagi siswa-siswa yang berasal dari kelas 

rendah kegiatan pendampingan belajar 

ini dari jam 10.00-11.00, lalu bagi siswa 

yang berasal dari kelas tinggi dari jam 

15.00 – 16.00 pelaksanaan kegiatan 

pendampingan belajar tersebut di posko 

(rumah belajar) dan di sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan 

belajar ini menggunakan media belajar 

calistung untuk mempermudah siswa 

dalam memahami materi ajar. 

Media pembelajaran papan baca 

digunakan pada saat pendampingan 

belajar bagi siswa yang belum bisa 

mengenal, menyusun dan 

membedakan huruf abjad. Siswa yang 

mengikuti pendampingan belajar 

belum bisa untuk membedakan 

beberapa huruf abjad seperti p dan q, 

dalam hal tersebut peneliti membuat 

media papan baca sebagai solusi bagi 

siswa yang belum mengenal huruf. 

Media papan baca bertujuan agar 

siswa mengenal huruf- huruf abjad, 

pengunaan media ini dilakukan 

sambil bermain yaitu dengan kegiatan 

menyusun huruf abjad yang 

dimasukan kedalam lubang di setiap 

kotak, dalam kegiatan tersebut siswa 

lebih semangat dalam mengikuti 

kegiatan pendampingan belajar. 
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Gambar 4 Implementasi media papan baca 

Media puzzle ejaan digunakan 

bagi siswa yang belum lancar dalam 

membaca, tim pengabdi membuat 

media tersebut untuk melatih siswa 

dalam membaca dengan cara 

pengenalan kosa kata. Siswa akan 

memilih huruf konsonan yang akan 

dipasangkan dengan bagian huruf 

vokal lalu setelah di simpan siswa 

akan menyebutkan kosa kata tersebut. 

 

Gambar 5 Implementasi Media Puzzle Ejaan 

Media papan jurang (penjumlahan 

dan pengurangan) digunakan bagi 

siswa untuk membantu dalam 

berhitung terutama dalam penjumlahan 

dan pengurangan, ditemukan bahwa 

masih banyak siswa yang belum lancar 

berhitung peneliti membuat media 

papan jurang sebagai motivasi untuk  

belajar  berhitung. 

Pembelajaran matematika menjadi 

lebih bermakna dan berkesan jika 

menggunakan media yang menarik 

sehingga siswa akan mudah 

menerima materi pembelajaran 
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Gambar 6 Implementasi Media Papan Jurang 
(Penjumlahan Dan Pengurangan) 

akan memberikan pengaruh 

terhadap keberhasilan dan pemahaman 

siswa Pentingnya pendampingan 

membaca, menulis dan berhitung 

sebagai salah satu bentuk 

meminimalisir sistem pendidikan yang 

kurang merata dengan memberikan hak 

kepada setiap anak untuk dapat belajar 

dan berkembang sesuai dengan 

kemampuannya. Hal tersebut karena 

adanya tuntutan besar yang 

berhubungan dalam kelancaran proses 

belajar sehingga perlu adanya 

penguasaan membaca, menulis dan 

berhitung yang harus dimiliki oleh 

siswa (Lestari et al., 2023). 

Penggunaan media calistung dapat 

meningkatkan hasil dalam belajar siswa, 

karena bentuk dari media sangat 

menarik perhatian siswa. Sejalan 

dengan apa yang dikatakan (Fakhriyah 

Azzahra et al., 2021) untuk 

mengoptimalkan hasil belajar 

diperlukan media pembelajaran yang 

dapat menarik perhatian dan minat 

belajar siswa, media yang digunakan 

dengan mengabungkan antara belajar 

dan bermain. 

 

 
Gambar 7 Pengenalan Media Calistung Kepada 

Wali Kelas Di MIS Tamhidiyah 

Pelaksanaan pendampingan belajar 
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dengan bantuan media calistung 

memberikan respon yang positif dari 

siswa dan wali kelas di MIS 

Tamhidiyah. Banyaknya siswa yang 

semangat untuk mengikuti 

pendampingan belajar karena 

pelaksanaan pendampingan belajar 

yang dilakukan dengan semenarik 

mungkin yaitu dengan kegiatan belajar 

sambil bermain, sehingga memberikan 

pengaruh kepada siswa untuk 

termotivasi dalam belajar calistung. 

Wali kelas di MIS Tamhidiyah 

mengatakan bahwa dengan 

penggunaan media pembelajaran 

calistung adalah sebagai bentuk inovasi 

dalam proses kegiatan pembelajaran, 

sebagai seorang pendidik harus 

memiliki kreatifitas dan inovatif dalam 

mengajar agar pembelajaran tidak 

membosankan. Pendampingan belajar 

yang dilakukan sangat membantu guru 

di dalam kelas terutama bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dan tertinggal 

dalam proses belajar. Hal tersebut 

terbukti setelah beberapa minggu siswa 

yang mengalami kendala dalam belajar 

khususnya calistung sudah mulai bisa 

mengenal huruf abjad, mampu 

menyusun huruf abjad dari A sampai Z 

dengan benar, mampu mengenal huruf 

vokal dan konsonan, belajar membaca 

dengan 2 suku kata serta mampu 

berhitung melalui penjumlahan dan 

pengurangan. 

Keempat, tahap evaluasi pada 

tahap ini banyaknya siswa yang 

semangat mengikuti kegiatan 

pendampingan belajar calistung hal 

tersebut siswa yang terdata kurang 

mahir calistung selalu rajin mengikuti 

kegiatan pendampingan belajar , karena 

adanya bantuan dari media belajar 

calistung yang sangat menarik bagi 

siswa. 

SIMPULAN 
Kegiatan pendampingan belajar 

calistung yang dilakukan di Desa 

Cimande Hilir khususnya bagi siswa- 

siswa di MIS Tamhidiyah memberikan 

dampak yang postif baik dari guru dan 

murid. Kegiatan pendampingan belajar 

ini sangat membantu siswa yang 

kesulitan dalam calistung karena 

penggunaan media pembelajaran yang 

sangat menarik bagi siswa sehingga 

memberikan dampak kepada tingkat 

minat serta motivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran. 

Dengan kegiatan pendampingan 

belajar ini guru sangat terbantu untuk 

memberikan dasar materi pembelajaran 
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bagi siswa yang belum mahir calistung, 

karena sistem pendidikan saat ini 

mengharuskan siswa untuk sudah 

mahir calistung, jika siswa yang belum 

mahir calistung akan menjadi suatu 

kendala pada proses kegiatan belajar 

mengajar. 
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